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ABSTRACT

The application of humanist learning theory in the implementation of the
collaborative learning model in learning science and science subjects in grade 5 at
SDN 005 Batu Enggau still faces obstacles. This obstacle occurs because
teachers do not yet understand how to plan learning tools to apply humanistic and
collaborative models in science and science learning in grade 5 elementary
school. The aim of the research is to determine the application of humanist
learning principles with a collaborative learning model after the teacher held a
focus group discussion with the researcher and together with the researcher
planned learning tools with a humanist approach through the collaborative learning
model. The research method is qualitative research with teacher, student and
school principal respondents. The determination of respondents, namely
purposive sampling, was based on the research objectives. Snowball sampling
occurs through involving participants according to respondents. The research
procedure begins with the researcher compiling learning instruments and tools by
applying humanist principles, through a collaborative learning model, carrying out
research using interview and observation techniques. Data analysis through
coding, data reduction, data display, temporary conclusions and final conclusions
that occurred during the interview process. The research results obtained from
teacher respondents had prepared, implemented and evaluated the application of
learning using humanist principles. Through a collaborative learning model. The
student respondents have prepared, implemented and produced a performance in
the form of a simple sound funnel project and the principal respondent has
facilitated the preparation, implementation and evaluation of the implementation of
science and technology learning so that students produce a simple sound funnel
project performance.

Keywords: Application, humanistic theory, collaborative learning model, science,
grade 5 elementary school

ABSTRAK
Penerapan teori belajar humanis dalam implementasi model pembelajaran
kolaboratif dalam pembelajaran mata pelajaran IPAS kelas 5 di SDN 005 Batu
Enggau , masih menghadapi kendala . Kendala tersebut tersebut terjadi karena
guru belum paham cara merencanakan perangkat pembelajaran menerapkan
humanistic dengan model kolaboratif dalam pembelajaran IPAS di kelas 5 SD .
Tujuan penelitian untuk mengetahui penerapan prinsip pembelajaran humanis
dengan model pembelajaran kolaboratif setelah guru mengadakan fokus group
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discusi dengan peneliti dan bersama peneliti merencanakan perangkat
pembelajaran dengan pendekatan humanis melalui model pembelajaran
kolaboratif. Metode penelitian yakni penelitian kualitatif dengan responden guru,
siswa dan kepala sekolah. Penetuan responden yakni purposive sampling
didasarkan pada tujuan penelitian. Snowball sampling terjadi melalui pelibatan
partisipan sesuai dengan responden. Prosedur penelitian diawali peneliti
menyusun istrumen dan perangkat pembelajaran dengan menerapkan prinsip
humanis, melalui model pembelajaran kolaboratif pelaksanaan penelitian melalui
Teknik wawancara dan observasi. Analisis data melalui koding, reduksi data,
display data kesimpulan sementara dan kesimpulan akhir yang terjadi selama
proses wawancara. Hasil penelitian diperoleh dari responden guru telah
mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi penerapan pembelajaran
dengan prinsip humanis. Melalui model pembelajaran kolaboratif. Responden
siswa telah mempersiapkan, melaksanakan, dan menghasilkan kinerja berupa
proyek sederhana corong bunyi dan responden kepala sekolah telah
memfasilitasi persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran
IPAS sehingga siswa menghasilkan kinerja proyek sederhana corong bunyi.

Kata kunci : Penerapan, teori humanistic, model pembelajaran kolaboratif, 1PAS,
kelas 5 SD

A.Pendahuluan pelajaran ini menuntut siswa untuk

Pembelajaran limu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah
dasar kerap masih bersifat
konvensional, di mana guru seringkali
dominan  menggunakan  metode
ceramah sehingga siswa cenderung
pasif dan motivasi belajar rendah.
Sebagai contoh, beberapa studi
menemukan  bahwa guru SD
umumnya hanya memakai metode
ceramah dan model pembelajaran
yang kurang variatif, sehingga kurang
mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif dan keterlibatan siswa.
Padahal, pendekatan pembelajaran
yang melibatkan siswa secara akiif

diperlukan dalam IPAS, karena mata

memahami konsep alam dan sosial
melalui pemikiran Kritis.

Menurut teori humanistik, tujuan

utama pembelajaran adalah
memanusiakan siswa yakni
membantu siswa mencapai

aktualisasi diri dengan memahami diri
dan lingkungannya. Teori ini
menekankan pengalaman Dbelajar
yang bersifat subyektif dan
berorientasi pada motivasi internal
siswa. Sebagai contoh, Syarifuddin
(2022) menyatakan bahwa
pendekatan humanistik mendorong
proses belajar yang menyenangkan,
inovatif, kreatif, dan sesuai dengan

keinginan  peserta didik. Model
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pembelajaran kolaboratif pun sudah
banyak diteliti efeknya terhadap
motivasi dan Kketerlibatan. Haryadi
(2024) melaporkan bahwa penerapan
pembelajaran  kolaboratif  secara
signifikan membangun kemampuan
komunikasi antarsiswa dan
meningkatkan motivasi belajar
mereka. Begitu pula penelitian lain
menunjukkan bahwa kolaborasi antar
siswa memberikan  kesempatan
partisipasi aktif dalam proses belajar
dan memperbaiki hasil belajarnya.
Implikasinya, guru yang menerapkan
prinsip-prinsip humanistik dan

kolaboratif dipandang mampu
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih kondusif serta memacu minat
dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran IPAS.

Penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat praktis dan
teoretis.  Secara  praktis, hasil
penelitian dapat dijadikan referensi
bagi guru kelas dan pengelola
sekolah dalam merancang

pembelajaran IPAS yang lebih efektif.

Misalnya, Kerawang (2023)
menyatakan bahwa model
pendekatan humanistik dapat

mendorong partisipasi aktif siswa
melalui  diskusi  kelompok dan

pengalaman belajar nyata, sehingga

model ini menjadi acuan bagi guru
untuk meningkatkan efektifitas
pengajaran. Hasilnya dapat
memperkaya teori pembelajaran
dengan bukti empiris terbaru (kurun 5
tahun terakhir) tentang efektivitas
pendekatan ini, serta mengisi
kekosongan studi khusus pada mata
pelajaran IPAS kelas 5 SD.

Sejumlah penelitian sebelumnya
relevan dengan tema ini. Muliawati
dkk. (2023) menemukan bahwa
penerapan metode pembelajaran
kolaboratif memberikan kesempatan
kepada siswa berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran,
sehingga keterampilan sosial dan
keterlibatan  mereka  meningkat.
Haryadi (2024) menegaskan bahwa
pembelajaran  kolaboratif  terbukti
meningkatkan komunikasi antarsiswa
dan motivasi belajar. Atira et al.
(2021) melaporkan bahwa model
pembelajaran kolaboratif berbasis
masalah berpengaruh positif pada
motivasi dan kemampuan
pemecahan masalah siswa IPS kelas
V SD. Sementara itu, studi berbasis
teori humanistik menunjukkan bahwa
pendekatan ini menitikberatkan pada
pemenuhan kebutuhan dan minat
siswa serta capaian aktualisasi diri.

Kerawang (2023) bahkan
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menggambarkan bahwa  model
humanistik yang mencakup diskusi
kelompok dan refleksi mendorong
keterlibatan  aktif siswa dalam
pembelajaran agama Islam, yang
relevan  secara  prinsip  untuk
pelajaran IPAS. Ringkasan literatur
ini menunjukkan konsistensi temuan
bahwa kolaboratif dan humanistik
saling mendukung dalam
meningkatkan motivasi dan
keterlibatan belajar.

Berdasarkan wawancara dengan
Farida, S.Pd SD, guru kelas 5 SD
Negeri 005 Batu Engau, terungkap
bahwa pembelajaran IPAS selama ini
sering berjalan monoton. Farida
mengamati bahwa siswa cenderung
kurang antusias ketika hanya
mendengarkan penjelasan guru. la
pun mencoba menerapkan aktivitas
kolaboratif seperti diskusi kelompok
dan proyek sederhana berbasis tema
IPAS. Hasilnya, siswa menjadi lebih
bersemangat dan terlibat. Farida
mencatat bahwa saat  diskusi
kelompok, siswa tampak lebih aktif
bertanya dan saling menanggapi ide
teman. Selain itu, ia memberikan
kebebasan kepada siswa memilih
topik  kecil berdasarkan  minat
mereka, sesuai prinsip humanistik,

sehingga siswa merasa materi lebih

relevan dengan kebutuhan pribadi.
Menurut Farida, strategi kolaboratif
yang berorientasi pada kebutuhan
dan minat siswa ini meningkatkan
motivasi belajar dan keaktifan siswa
di kelas 5. Temuan kualitatif dari
wawancara ini  mengindikasikan
bahwa penerapan teori humanistik
melalui model kolaboratif sejalan
dengan perilaku dan respons positif

siswa dalam pembelajaran IPAS.

Rumusan Masalah: 1)
Bagaimana penerapan teori
humanistik dalam model

pembelajaran kolaboratif pada mata
pelajaran IPAS di kelas 5 SD Negeri
005 Batu Engau?; 2) Bagaimana
pengaruh penerapan model
pembelajaran kolaboratif berbasis
teori humanistik terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS kelas 5 SD?

Tujuan Penelitian: 1)
Mendeskripsikan  penerapan teori
humanistik dalam model
pembelajaran kolaboratif pada mata
pelajaran IPAS di kelas 5 SD Negeri
005 Batu Engau; 2) Menganalisis
pengaruh penerapan model
pembelajaran kolaboratif berbasis
teori humanistik terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran

IPAS kelas 5 SD.
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B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yakni metode
penelitian  kualitatif. =~ Responden
penelitian berasal dari 3 peran yang
terlibat langsung dalam penerapan
pembelajaran  prinsip  humanistic
melalui model pembelajaran
kolaboratif. 3 peran tersebut yakni

guru, siswa dan kepala sekolah.

Prinsip teori humanistic yang
diterapkan dalam penelitian ini yakni
memfasilitasi pengembangan
kepribadian dan potensi yang dimiliki
siswa melalui pembelajaran
kolaboratif. Penelitian ini
dilaksanakan di SD negeri 005 Batu
Enggau Prosedur penelitian diawali
dengan peneliti menyusun 1.
iIstrumen penelitian berupa pedoman
wawancara, dan perangkat
pembelajaran dengan prinsip
humanistic melalui model kolaboratif
untuk menjadi acuan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran,2. peneliti
berdikusi dengan guru terkait cara
merapkan perangkat pembelajaran
dalam pembelajaran IPAS 3.
selanjutnya peneliti  menghubungi
responden untuk mendapatkan

kesiapan waktu pelaksanaan

wawancara dan observasi
pelaksanaan pembelajaran dengan
mengacu pada perangkat
pembelajaran  humanistic  melalui
model pembelajaran kolaboratif. 4.
Pelaksanaan wawancara dan
observasi, 4. Mengola data hasil
wawancara dan  observasi, 5.

menyusun laporan penelitian,
menyusun artikel untuk submit journal

minimal sinta 5.

Indikator dalam  pedoman
wawancara untuk responden siswa
meliputi 1. Persiapan siswa
menghasilkan kinerja proyek corong
bunyi2. pelaksanaan siswa
menghasilkan kinerja proyek [PAS
corong bunyi 3. Hasil kinerja proyek
siswa yang mencermikan terjadi
pengembangan kepribadian dan
potensi yang dimiliki siswa melalui
aktivitas kolaboratif. Indikator
pedoman wawancara disusun untuk
mengarahkan peneliti saat
melakukan wawancara dengan
responden siswa, agar dapat
melaksanakan wawancara sampai
pada akar, atau sampai sedalam-

dalamnya yakni deep interview.

Dalam penelitian  kualitatif,
proses analisis data memainkan

peran yang sangat penting untuk
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memahami, mengolah, dan
menginterpretasi data yang telah
dikumpulkan sebagai hasil
wawancara dan observasi.
Pendekatan yang umum digunakan
dalam analisis data kualitatif adalah
metode analisis data interaktif
dengan analisis data kualitatif yang
harus dilakukan ada tiga tahapan
yaitu tahapan reduksi data, penyajian
data, dan pengambilan kesimpulan
(Miles dan  Huberman  dalam
Qomaruddin, 2024)

1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data dalam penelitian ini
melalui proses peneliti meneliti
tentang tahapan yang dilakukan guru
dalam implementasi pembelajaran
dengan teori humanistik melalui
model  pembelajaran  kolaboratif
untuk mengfasilitasi kinerja proyek
mata pelajaran IPAS yakni corong
bunyi. Data yang dikumpulkan
melalui wawancara sangat banyak,
tetapi tidak semuanya relevan.
Proses reduksi data dilakukan
sebagai berikut:
« Data Mentah:
“Saya melakukan
persiapan melalui
mencermati sistematika

dan isi perangkat

pembelajaran
pembelajaran prinsip

teori humanistik melalui

model pembelajaran
kolaboratif”
“saya mencermati

rekaman video cara
penerapkan perangkat
pembelajaran  dengan
prinsip teori humanistik
melalui model
pembelajaran
kolaboratif yakni siswa
mengembangkan
kompetensi kepribadian
dan potensi diri”

“saya berdiskusi

dengan guru lainnya

untuk memastikan
rencana perangkat
pembelajaran yang

menjadi tuntutanan dan
pelaksanaan

pembelajaran dengan
menerapkan prinsip
teori humanistik melalui
model pembelajaran
kolaboratif sudah sesuai
Saya berdskusi dengan
siswa terkait rencana
pelaksanaan

pembelajaran  dengan

menerapkan prinsip
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teori humanistik melalui

model pembelajaran
kolaboratif

o “Saya telah
menetapkan waktu

pelaksanaan
pembelajaran untuk
memfasilitasi siswa
dalam menghasilkan
kinerja proyek melalui
mata pelajaran IPAS
corong bunyi”

Reduksi Data:

Peneliti merangkum informasi

utama yang relevan dengan

penelitian, seperti:

Pada tahap persiapan

implementasi ada 2 hal yang

telah dilakukan guru yakni

e Persiapan untuk
melaksanakan
pembelajaran dengan
prinsip humanistik melalui
model pembelajaran
kaloboratif melalui
mencermati  sendiri dan
berdiskusi dengan guru
lainnya terkait perangkat
dan video  perangkat
pembelajaran berbasis
penerapan prinsip

pembelajaran humanistik

dalam pembelajaran.
kolaboratif
o Persiapan untuk

melaksanakan
pembelajaran berkaitan
dengan kesiapan siswa
dan kesepakatan waktu
pelaksanaan pembelajaran
untuk menghasilkan
proyek IPAS yakni corong
bunyi.

Data yang tidak berkaitan langsung

atau mengulang informasi yang sama

dapat disederhanakan atau

dieliminasi.

2. Penyajian Data (Data Display
Penyajian Data dalam penelitian
ini  mengambil bentuk tabel

matriks.

Implementasi pembelajaran dengan
prinsip humanistik melalui model
pembelajaran  kolaboratif agar

peserta didik menghasilkan proyek

sederhana corong bunyi tabel
matriks:
Kategori Deskripsi Data
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Tahap e Persiapan untuk

persiapan melaksanakan
pembelajaran
penguatan projek profil
pelajar pancasila melalui
mencermati sendiri dan
berdiskusi dengan guru
lainnya terkait perangkat
dan video perangkat
pembelajaran berbasis
penerapan prinsip teori
belajar kognitif yakni
belajar bermakna.

e Persiapan untuk
melaksanakan
pembelajaran berkaitan
dengan kesiapan siswa
dan kesepakatan waktu
pelaksanaan
pembelajaran untuk
menghasilkan kinerja

projek  profil  pelajar

pancasila.

3. Penarikan Kesimpulan

(Conclusion Drawing/Verification

Langkah-langkah Penarikan
Kesimpulan yang diterapkan dalam

penelitian ini yakni

1. Identifikasi Pola: Mencari
pola, tema, atau kategori dari
data yang ada.

2. Interpretasi Data:
Menafsirkan makna dari pola
atau temuan yang muncul.

3. Verifikasi

Mengecek ulang kesimpulan

Kesimpulan:

dengan data yang ada atau
konfirmasi dengan partisipan
(member check).

Penarikan Kesimpulan

Melanjutkan  hasil penelitian yang
telah disajikan pada No. 1 dan 2
yakni setelah melalui proses reduksi
dan penyajian data, peneliti menarik

kesimpulan sebagai berikut:

“Persiapan yang dilakukan guru
dalam implementasi
pembelajarajaran dengan  prinsip
humanistik dengan model
pembelajaran  kolaboratif agar
peserta didik menghasilkan kinerja

proyek IPAS corong bunyi yakni :

a. Persiapan untuk
melaksanakan
pembelajaran penerapan

prinsip humanistik melalui

model pembelajaran
kolaboratif melalui
mencermati sendiri dan
berdiskusi dengan guru
lainnya terkait perangkat
dan video perangkat
pembelajaran berbasis
penerapan prinsip  teori
humanistik yakni

mengembangkan  potensi
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kepribadian dan potensi
yang dimiliki siswa.

b. Persiapan untuk
melaksanakan
pembelajaran berkaitan

dengan kesiapan siswa dan

kesepakatan waktu
pelaksanaan pembelajaran
untuk menghasilkan kinerja
proyek mata pelajaran IPAS

corong bunyi

Untuk memverifikasi
kesimpulan ini,  peneliti
melakukan:

¢ Member Check:

Mengonfirmasi hasil temuan
kepada guru sebagai

responden dan guru sebagai

informan.

Triangulasi Data:
Membandingkan data
wawancara dengan  hasil

observasi dan dokumen yang

relevan.

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Paparan hasil penelitian mengacu
pada metode penelitian kualitatif yang
digunakan dalam penelitian ini,
sehingga paparan hasil penelitian

dalam hal ini berupa hasil analisis

data wawancara setelah melalui
proses reduksi selanjutnya tayangan
data atau display data di akhirkhir
dengan  Kesimpulan. Bagian
Kesimpulan akan ditayangkan
setelah display data. Adapun hasil

display data sebagai berikut:

Display hasil analisis wawancara

dengan responden guru

Kategori Deskripsi Data

Tahap Persiapan untuk
Persiapan melaksanakan  pembelajar
Responden merapkan prinsip humanistik
Guru melalui model pembelajaran
kolaboratif melalui
mencermati sendiri dan
berdiskusi dengan  guru
lainnya terkait perangkat
dan video perangkat
pembelajaran yang
memfasilitasi siswa
membangun  kepriobadian
dan mengembangkan

potensi yang dimiliki

Persiapan untuk
melaksanakan pembelajaran
berkaitan dengan kesiapan
siswa , dan kepala sekolah
serta  kesepakatan waktu
pelaksanaan pembelajaran
IPS untuk menghasilkan

proyek corong bunyi

Pelaksanaan pembelajaran
Tahapan penerapan prinsip

Pelaksanaan | humanistic melalui
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Responden pembelajaran kolaboratif pembelajaran IPAS

Guru untuk memfasilitasi kinerja menghasilkan kinerja proyek
proyek IPAS corong bunyi corong bunyi peserta didik
berdasarkan pada jadwal menunjukkan
yang telah disepakati mengembangkan
dengan peserta didik, tim kepribadian melalui
guru lainnya serta kepala kedissiplinan, rasa tanggung
sekolah. jawab, menhargai
Pelaksanaan pembelajaran keberagaman, dll.
penerapan humanistic Pengembangan potensi
melalui pembelajaran berupa pengetahuan dan
kolabotatif untuk keterampilan terkait
memfasilitasi kinerja proyek pengetahuan cara
IPAS corong bunyi diamati menghasilkan  bunyi dan
oleh peneliti yang juga keterampilan menghasilkan
sebagai guru disekolah produk yang dapat
SDNegeri 005 Batu Enggau memperkuat bunyi  yakni
dengan menggunakan corong bunyi.
lembar observasi Guru melaksanakan refleksi
keterlaksanaan bersama peneliti setelah
pembelajaran. pembelajaran selesai dan
Pelaksanaan pembelajaran mencermati  hasil  kinerja
yakni guru mengobservasi proyek corong bunyi
siswa dalam kelompok saat Guru, dan kepala sekolah
melaksanakan aktivitas berdiskusi terkait rencana
untuk menghasilkan kinerja tindak lanjut untuk aktivitas
proyek sebagai  ukuran yang akan dilakukan pada
pengembangan kepribadian kegiatan proyek pada
dan potensi Ipada siswa Pelajaran berikutnya

Tahap Guru melakukan evaluasi

evaluasi hasil kinerja proyek IPAS

responden corong  bunyi sebagai Display data hasil analisis wawancara

guru ukurang pengembangan dengan responden Siswa

kepribadian dan potensi
siswa. Hasil evalusi kinerja
proyek kelompok peserta
didik rata-rata berada pada
kategori  terampil.  Hasil

obesrvasi aktivitas selama

Tahap persiapan | Siswa menyiapakan
responden siswa | peralatan dan bahan
yang dibutuhkan untuk

menghasilkan kinerja

proyek  corong bunyi
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Peralatan dan bahan
yang disiapkan hanya
yang didak

tersedia disekolah. Hal

untuk

ini sudah
dikomunikasikan  guru
dengan orang tua

sebelum peserta didik
mempersiapkan

peralatan dan bahan.

tindak

untuk perbaikan

rencana lanjut
atau
untuk pelaksanaan

proyek selanjutnya.

Siswa berdiskusi

dengan siswa lainnya
dalam satu kelompok
sebelum  pelaksanaan
di
menggunakan video call

WA.

proyek sekolah

Hasil obesrvasi aktivitas
selama  pembelajaran

menghasilkan kinerja

proyek corong bunyi
siswa menunjukkan
kinerja

mengembangkan

kepribadian dan potensi

yang dimiliki.

Display data hasil analisis wawancara

dengan responden kepala sekolah

Tahap
pelaksanaan

responden siswa

Melaksanakan aktivitas

secara berkelompok
untuk mengasilkan
kinerja  proyek corong
bunyi dengan fasilitasi

guru dan tim proyek di

sekolah.

Kategori

Deskripsi Data

Tahap  persiapan
responden kepala

sekolah

Menghasilkan kinerja

proyek corong bunyi
sebagai ukuran
ketercapian penerapan

prinsip humanistic yakni
mengembangkan
kepribadian dan ptensi

siswa.

Persiapan
dilakukan

mengadakan

yang
yakni
pertemuan dengan
guru di sekolah untuk
pesiapan pelaksanaan

pembelajaran IPAS

Mendokumentasikan

aktivitas dan hasil
kinerja proyek corong

bunyi dalam kelompok.

Memastikan  fasilitas
yang akan digunakan
untuk aktivitas proyek
corong bunyi dengan
prinsip humanistic
melalui mpembelajaran
kolaboratif dan dalam
untuk

keadaan siap

digunakan.

Tahap

Tahap evalusi

responden siswa

Melakukan refleksi

terhadap hasil kinerja

proyek serta menyusun

pelaksanaan
responden Kkepala

sekolah

Memantau aktivitas
pelaksanaan
pembelajaran dengan

humanistic

prinsip
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melalui pembelajaran

kolaboratif

selanjutnya

Memfasilitasi guru dan
peserta didik terutama
jika menghadapi
kendala saat
pelaksanaan
pembelajaran proyek P
corong bunyi dengan
prinsip
humanistikmelalui

pembelajaran

kolaboratif

Tahap evaluasi | Bersama guru

responden  kepa | melakukan evaluasi

sekolah hasil kinerja proyek
corong bunyi
sederhana sebagai
ukuran penerapan
prinsip  pembelajaran
humanistic melalui
pembelajaran
kolaboratif
Bersama guru
melaksanakan refleksi
bersama peneliti

setelah pembelajaran
selesai dan
mencermati hasil
kinerja proyek mata

Pelajaran IPAS corong

bunyi
Bersama guru  di
sekolah berdiskusi

terkait rencana tindak
lanjut untuk aktivitas
yang akan dilakukan
pada kegiatan proyek

P pembelajaran

Berdasarkan display data

dengan responden guru dapat

disimpulkan bahwa guru

melaksanakan aktivitas dalam 3
tahapan yakni tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap evasuasi.
Aktivitas yang dilakukan guru pada
tahap persiapan terutama berkaitan
untuk mempersiapkan guru secara
pribadi

agar dapat melaksanakan

pembelajaran dalam memfasilitasi

siswa untuk menghasilkan kinerja

proyek corong bunyi melalui

penerapan pembelajaran dengan

menerapkan prinsip humanistik.

Berdasarkan display data

dengan responden siswa dapat

disimpulkan bahwa siswa

melaksanakan aktivitas dalam 3
tahapan yakni tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap evasuasi.
Aktivitas yang dilakukan siswa pada
tahap persiapan terutama berkaitan
untuk mempersiapkan siswa secara
pribadi agar

dapat menghasilkan

Kinerja proyek corong bunyi secara

berkelompok .

Berdasarkan display data

dengan responden kepala sekolah
dapat disimpulkan bahwa kepala

sekolah melaksanakan aktivitas
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dalam 3 tahapan yakni tahap
persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap evasuasi. Aktivitas yang
dilakukan kepala sekolah pada tahap
persiapan terutama berkaitan untuk
mempersiapkan  kepala  sekolah
sebagai mpemimpin pembelajaran
dalam aktivitas pembelajaran  di
sekolah . Adapun secara ringkas
aktivitas yang dilakukan kepala
sekolah pada tahap persiapan yakni
mengadakan pertemuan dengan guru
sebagai tim proyek di sekolah untuk
memastikan kesiapan pelaksanaan
pembelajaran IPAS menerapkan
prinsip humanistic dengan model
pembelajaran kolaboratif :
memastikan fasilitas yang akan

digunakan telah siap.

E. Kesimpulan

Berdasarkan display data dan
pembahasan ada berapa poin
penting yang dapat disimpulkan
terkait tahapan yang dilakukan
responden guru, siswa, kepala
sekolah dalam menghasilkan kinerja
proyek mata Pelajaran IPAS corong

bunyi yakni:

1. Guru, peserta didik dan
kepala sekolah melakukan tiga

tahapan yakni tahap

persiapan, pelaksanaan dan

evaluasi.

2. Kegiatan tiga tahap yang
dilakukan guru, peserta didik
dan kepala sekolah saling
menunjang untuk
memfasilitasi penerapan
prinsip humanistic melalui
pembelajaran kolaboratif
dalam pembelajaran IPAS
sehingga siswa dapat
menghasikan proyek corong
bunyi  sebagai ukuran siswa
mengem bangkan kepribadian
dan potensi.

Keberhasilan kinerja siswa
dalam  menghasilkan  produk
proyek corong bunyi dalam mata
Pelajaran IPAS

pada tahapan persiapan,

bergantung

pelaksanaan dan evaluasi yang
dilakukan oleh guru, dan kepala
sekolah . Hasil penelitian ini dapat
dimaknai sebagai bahan
rekomendasi yakni dalam
implementasi  suatu  aktivitas
pembelajaran  proyek maka
dilakukan melalui tiga tahapan
yakni tahap persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi, dan
sertiap tahap aktivitas yang
dilakukan saling menunjang antar

tim yang terlibat dalam aktivitas
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tersebut dalam hal ini guru, siswa
dan kepala sekolah bahkan orang

tua siswa.
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